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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tambang emas yang berada di Bolaang Mongondow Timur merupakan tambang 

peninggalan dari pemerintah Hindia Belanda. Hal ini juga diperjelas dengan hasil inventarisasi 

yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Propinsi Gorontalo. dari hasil inventarisasi 

tersebut BPCB menemukan konstruksi dari bangunan terowongan yang sengaja dibangun oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk mempermudah prose pengambilan tambang dari dalam lubang 

tambang.  

Selian itu gagasan tersebut diperkuat oleh hasil-hasil wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa narasumber ahli yang memang benar-benar mengetahui secara pasti kondisi tamabng dan 

mengetahui sejarah dari tambang emas tersebut. Walaupun demikian dalam masyarakat terdapat 

banyak mitos-mitos yang berkembang dari masa ke masa akan tetapi dengan beberapa bukti 

arkeolog yang ditemukan oleh BPCB telah menyederhanakan anggapan mitos ke arah sejarah yang 

factual. 

5.2. Saran 

1. Masyarakat 

Bagi sebagian masyarakat Bolaang Mongondow Timur jika dilihat sepintas tambang emas 

ini tidak memiliki daya Tarik lagi, bahkan tidak dapat difungsikan lagi sebagai tempat untuk 

mencari dan memenuhi nafkah masyarakat, akan tetapi perlu diingat bahwa dalam konteks sejarah 

tambang emas memiliki nilai yang sangat unik, karena didaerah Bolaang Mongondow secara 

keseluruhan, hanya di Bolaang Mongondow Timur yang masih terdapat salah satu peninggalan 

penting Belanda dan sampai sekarang masih dapat dilihat jejaknya, sehingga masyarakat harus 

menjag bahkan melstarikan situs ini agar menjadi media pembalajaran bukan hanya untuk para 

pelajar melainkan pembelajaran bagi masyarakat Bolaang Mongondow. Selain itu melalu tambang 



40 

 

emas ini bisa dijadikan sebagai refleksi masa lalu untuk memperbaiki kehidupan masyarakat 

Bolaang Mongondow Timur untuk dihari-hari kedepan. 

2. Pemerintah 

Dalam upaya menjaga dan melestarikan peninggalan cagar budaya, pemerintah harus 

optimal dalam rangka merealisasikan UU Perlindungan cagar Budaya, karena jika tidak, maka 

akan lebih banyak lagi peninggalan sejarah berupa cagar budaya akan hilang bahkan dengan 

sengaja ataupun hilang karena keadaan alam. Pemerintah harus lebih intens dalam memberikan 

arahan dan bimbingan kepada masyarakat betapa pentingnya tambang emas sebagai bahan 

pembuktian identitas masyarakat Bolaang Mongondow, perlu dijelaskan bahwa, dari tambang 

emas ini kita dapat melihat kegigihan dan kesewenang-wenangan Belanda dalam melakukan 

berbagai macam penindasan kepada orang tua kita dahulu, sehingga tamabng emas ini dapat 

menjadi salah satu icon sejarah masyarakat Bolaang Mongondow secara umum dan Bolaang 

Mongondow Timur lebih khususnya. 
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